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TIGA TERSANGKA KORUPSI
Dl ASDP BAKAL DITAHAN

Dua Diantaranya Pernah Kena OTT
BENGKULU - Tim penyidik Subdit Tipikor

DirektoratReserseKriminal Khusus(DitReskrim-
sus)PoldaBengkulu terusmenggeber penyidikan
atas perkara konipsi dana pelayananjasapenye-
berangandaripelabuhanPulauBaai Bengkulu ke
PulauEnggano oleh PTASDPTahun 2016.Bahkan
dalam waktu dekat ini Tim Penyidik berencana
akan memanggil 3 tersangka untuk kemudian
dilakukan penahanan.

Hal ini dikatakan Direktur Reskrimsus Kombes
Pol.AhmadTarmizi, SHmelalui KasubdirTipikor
AKBP. AndyArisandi. Penyidikan atas perkara ini
merupakan pengembangan dari kasus OTTterh-
adap dua karyawanASDPyang didugamelakukan
pungli jasa tiketing,yakni BPdan SP pada tahun

2017 lalu. Dalam OTT tersebut, polisi menga-
mankan barang bukti uang tunai Rp 66 juta.

"Darikasus20171alu, kitaterusmelakukanpengem-
bangandan memeriksabeberapadokumen. Bahkan
kerugian negara atas perkara ini pun sudah diaudit
BPKP Provinsi Bengkulu, yakni mencapai Rp 729
juta. Untuk itu kita pun telah menetapkan 3 orang
tersangka atas perkara ini," jelasAndy.

Kendati masih belummau membeberkan inisial

dari ketiga tersangka, namun Andy tidak me-
nampik bahvva dua diantaranya adalah mantan
narapidana kasus OTT ASDP 2017 yakni BP dan
SP,karyawan ASDPyang saat ini sudah bebas dari
menjalani hukuman penjara 1 tahun.

"Berbicara hukum, kita berbicara soal locus
dan tempus. Locusnyayakni OTTtahun 2017lalu
saat melakukan tindak pidana. Sementara tem-

pusnya adalah satu tahun anggauxi 2016, yang
harusnya -nenjadi hak negara nar n diambil
yangbersangkutan untuk kepentingan pribadi,"
terangAndy.

Diketahui,perkara ini mencuat setelah adanya
laporanyang masukke Polda Bengkulu terkait
dugaanpenyelewengan dana penyeberangandi
PelabuhanPulau Baai. Menanggapi laporanterse
but,pihakPoldaBengkulukemudian melakukan
penyelidikan.

Perjalananpenyelidikan cukuppanjang,hampir
dua tahun yaknisejaktahun 2016 lalu, penyidik
SubditTipikor melakukan pengumpulan data
dan fakta untuk alat bukti. Polda Bengkulu juga
sudah memeriksa beberapa saksi terkait perkara
ini, tak terkecuali para petinggi PT ASDP Beng
kulu. (sly)


